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Non-Performing Loans (NPL) atau kredit bermasalah adalah kredit yang yang mengalami kesulitan membayar bunga dan atau
kredit induk yang telah jatuh tempo karena disebabkan oleh berbagai faktor seperti tingkat Pertumbuhan Ekonomi, BI Rate dan
Indeks Persepsi Korupsi (IPK). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, BI rate dan Indeks
Persepsi Korupsi (IPK) terhadap Non-Performing Loans (NPL) pada Bank Umum di Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis regresi Ordinary Least Square (OLS) atau regresi linier berganda dengan menggunakan data sekunder tahunan dari
tahun 2003-2014. Variabel yang digunakan adalah Pertumbuhan Ekonomi, BI rate, Indeks Persepsi Korupsi sebagai variabel
independen, dan Non-Performing Loans (NPL) sebagai variabel dependen. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel
Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh yang tidak signifikan dengan arah negatif terhadap Non-Performing Loans (NPL)
sedangkan IPK memiliki pengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap Non-Performing Loans (NPL) dan BI rate memiliki
pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Non-Performing Loans (NPL). Bank Indonesia dan pemerintah seharusnya dapat
bekerja sama dengan lebih baik dalam membuat kebijakan yang dapat mempengaruhi menurunnya Non-Performing Loans (NPL)
baik itu dengan kebijakan ekonomi maupun politik.
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